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PEDOMAN TRANSLITERASI 

  

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka danha خ

 Dal D De د
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 Zal Z zet (dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā = آ  a = أ

 ī = إي ai  = أي i = إ

 ū = أو au =  أو u = أ
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3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh: 

 ditulis    mar’atun jamīlah مرأة جميلة   

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis   fātimah  فا طمة  

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ربنا  

 ditulis  al-barr  البر  

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis   asy-syamsu  الشمس  

رجلال     ditulis    ar-rojulu 

 ditulis   as-sayyidinah  السيدة  
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis   al-qamar  القمر  

 ’ditulis   al-badi  البديع

 ditulis    al-jalāl  الجلا ل 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: 

 ditulis   umirtu  أمرت 

 ditulis    syai’un  شيء 
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MOTTO 

حِيم حْمَنِ الره ِ الره  بسِْمِ اللَّه

 

(البخاري)رواه انََ وَعَلهمَهُ خَيْرُكُمْ مَنْ تعََلهمَ الْقرُْ   

 

Artinya: sebaik-baiknya kamu sekalian adalah orang yang belajar Al-Qur’an dan 

mengajar al-qur’an. (H.R Bukhari) 

 

 



 

xi 

 

ABSTRAK 

 

Lestari, Putri Indah. 2022. Upaya Guru Dalam Mengajarkan Keterampilan 

Membaca Al-Qur’an Melalui Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis Kelas 7 Di Mts 

Nurul Qomar Kelurahan Bendan Kergon Kecamatan Pekalongan Barat. Skripsi 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Hj. Nur Khasanah M.Ag selaku 

dosen pembimbing. 

Kata Kunci Upaya, Guru, Keterampilan, Al-Qur’an 

Upaya diartikan sebagai usaha, akal, ikhtiar (untuk mencapai suatu 

maksud, memecahkan persolalan, mencari jalan keluar) dan sebagainya. Dalam 

hal ini yang dimaksud yaitu mencari cara mengatasi kesulitan dan mengajarkan 

ketrampilan membaca Al-Qur’an terhadap peserta didik. Upaya pendidik sebagai 

penentu metode dalam pembelajaran memiliki peran yang sangat berpengaruh 

dalam meningkatkan keberhasilan peserta didik yang dapat dilihat dari bagaimana 

pendidik memakai strategi dalam pembelajaran Al-Qur’an. Ketika pembelajaran, 

pendidik tidak harus memakai satu metode, namun seorang pendidik hendaknya 

memakai bermacam-macam metode agar pembelajarannya tidak membosankan, 

tetapi menarik perhatian. Terkait ketrampilan membaca Al-Qur’an, siswa dituntut 

untuk bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Ketrampilan membaca Al-

Qur’an menjadi salah satu hal yang dapat mempengaruhi hasil belajar peserta 

didik, apabila peserta didik mampu membaca Al-Qur’an dengan baik maka akan 

muncul dorongan dalam dirinya, begitu juga siswa yang belum bisa membaca Al-

Qur’an ataupun mengalami kesulitan pasti siswa tersebut malas atau tidak minat 

sama sekali untuk mempelajari Al-Qur’an. Upaya yang dilakukan guru dalam 

mengajarkan ketrampilan membaca Al-Qur’an meliputi dengan memberikan 

motivasi kepada siswaa, menerapkan metode drill dan tallaqi, memberikan 

penugasan. Selain itu juga ada faktor-faktor yang mempengaruhi dalam membaca 

Al-Qur’an yaitu faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung meliputi 

guru, metode pembelajaran, orang tua dan sarana prasarana, sedangkan faktor 

penghambat meliputi kurangnya waktu pelajaran, latar pendidikan siswa yang 

berbeda, dan lingkungan sosial. 

Dari permasalahan tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana upaya guru dalam mengajarkan ketrampilan membaca al-qur’an 

melalui mata pelajaran al-qur’an hadis kelas 7 di mts nurul qomar kelurahan 

bendaan kergon kecamatan pekalongan barat dan apa saja faktor penyebab yang 

mempengaruhi ketrampilan membaca al- qur’an siswa kelas 7 di mts nurul qomar 

kelurahan bendan kergon kecamatan pekalongan barat. Sedangkan kegunaan 

dalam penelitian ini adalah Memberi atau menambah pengetahuan dalam bidang 

agama islam khususnya dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an.  
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Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, jenis penelitian yang 

digunakan ialah penelitian lapangan (field fresearch) dengan mengambil tempat 

penelitian di MTs Nurul Qomar Kelurahan Bendan Kergon Kecamatan 

Pekalongan Barat. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah guru mapel Al-

Qur’an Hadis dan siswa kelas 7. Metode pengumpulan data yang digunakan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

yaitu reduksi data, penyajian dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa guru mapel Al-Qur’an Hadis di MTs 

Nurul Qomar Kelurahan Bendan Kergon Kecamatan Pekalongan Barat sudah 

menrapkan upaya-upaya tersebut dalam mengajarkan ketrampilan membaca Al-

Qur’an. Upaya- upaya yang dilakukan oleh guru meliputi dengan memberikan 

motivasi kepada siswaa, menerapkan metode drill dan tallaqi, memberikan 

penugasan. Dengan dilakukan upaya-upaya tersebut diharapkan siswa menjadi 

semangat dalam membaca Al-Qur’an. Selain upaya guru dalam mengajarkan 

ketrampilan membaca Al-Qur’an juga ada faktor yang mempengaruhinya. Faktor 

yang mempengaruhi ada dua yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat. 

Faktor pendukung meliputi guru, metode pembelajaran, orang tua dan sarana 

prasarana, sedangkan faktor penghambat meliputi kurangnya waktu pelajaran, 

latar pendidikan siswa yang berbeda, dan lingkungan sosial. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara1. 

Dalam Islam, pendidikan sangat diutamakan dan islam melarang kebodohan.  

Secara etimologis Al-Qur’an adalah mashdar dari qara-a-yaqra-u-

qira-atan-qur’a-nan yang berarti bacaan. Menurut bahasa Al-Qur’an berarti 

bacaan atau yang dibaca. Sedangkan menurut istilah Al-Qur’an adalah wahyu 

Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat 

Jibril sebagai petunjuk bagi umat manusia. Al-Qur’an diturunkan untuk 

menjadi pegangan bagi mereka yang ingin mencapai kebahagiaan dunia dan 

akhirat.2 

Membaca Al-Qur’an merupakan dasar bagi siswa dalam memahami 

Al-Qur’an meskipun siswa belum mampu untuk mengerti isi kandungannya 

dan mengimplementasikan secara global, akan tetapi membaca Al-Qur’an 

                                                             
1 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan 

Nasional (Bandung: Fokus Media, 2006), hlm. 2 
2 Mutammimul Ula, “Sistem Pengenalan Dan Penerjemahan Al-Qur’an Surah Al-

Waqi’ah Melalui Suara Menggunakan Transformasi Sumudu”, Techsi: Vol. 11, No. 1, 2019, hlm. 
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menjadi tahapan awal dari tahapan pendidikan terhadap siswa yang sudah 

lancar begitupun sebaliknya. 

Membaca Al-Qur’an adalah suatu keharusan bagi umat islam, karena 

Al-Qur’an merupakan sumber utama bagi umat islam dalam menjalankan 

kehidupan sehari-harinya, tetapi berbicara mengenai keterampilan membaca 

Al-Qur’an yang akan kita peroleh adalah hasil yang bervariasi. Terkadang 

orang mampu membaca dengan baik akan pandai memahami isi 

kandungannya, ada juga orang yang begitu bagus dalam membaca Al-Qur’an 

tetapi tidak pandai memahami isi kandungan Al-Qur’an, ada juga orang yang 

kurang begitu bagus dalam membaca Al-Qur’an tetapi ia mampu memahami 

isi kandungan Al-Qur’an dan yang terakhir adalah orang yang seimbang 

dalam artian ia mampu membaca dan memahami Al-Qur’an dengan baik dan 

benar.3 

Dalam hal kemampuan membaca Al-Qur’an, bagi seseorang yang 

membaca Al-Qur’annya masih kurang baik atau tidak bisa sama sekali, 

tentunya ia memerlukan bimbingan atau pengajaran membaca Al-Qur’an dari 

seseorang yang dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Karena 

dengan adanya bimbingan mampu meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur’an menjadi lebih baik lagi. Oleh sebab itu dalam pembelajaran Al-Qur’an 

upaya sangat diperlukan.4 

                                                             
3 Rafi Andi Wibawa, “Pendidikan Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) Di SMK Muhammadiyah 

Jawa Timur” (Jawa Timur: Halaqa: Islamic Education Journal 2, 2018) 
4 Ahmad Hariandi, “Strategi Guru Dalam Meningkatkan Ketrampilan Membaca Al-

Qur’an Siswa di SDIT Aulia Batanghari” (Jambi: Program Studi PGSD FKIP, Jurnal Gentala 

Pendidikan Dasar, Vol.4, No.1, 2019), hlm. 11 
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Berdasarkan wawancara dengan guru mapel Al-Qur’an Hadis, pada 

tanggal 9 Maret 2022, Beliau mengatakan bahwasannya di sekolah MTs 

Nurul Qomar masih banyak siswa yang belum membaca Al-Qur’an dengan 

baik dan benar. Hal ini disebabkan karena masih banyak siswa yang belum 

paham huruf hijaiyah mulai dari pelafadzan huruf yang benar, serta masih 

bingung membedakan huruf yang hampir mirip. Kemudian masih banyak 

yang membaca Al-Qur’an dengan terbata-bata, bahkan masih ada siswa yang 

belum bisa membaca Al-Qur’an. Dan juga banyak siswa belum paham kaidah 

tajwid dalam bacaan Al-Qur’an, seperti bingung membaca panjang pendek 

suatu ayat.5 

Beliau juga mengatakan bahwa beliau sudah melakukan upaya untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. Upaya yang telah dilakukan yaitu yang 

pertama, dengan memberikan motivasi kepada siswa yaitu dengan cara 

menceritakan keutamaan-keutamaan membaca Al-Qur’an dan pahala bagi 

orang yang membaca Al-Qur’an, guru juga memberikan reward atau iming-

iming berupa nilai. Dengan begitu siswa akan semakin giat dalam membaca 

Al-Qur’an. Kedua, pemberian tugas yaitu guru memberikan tugas kepada 

siswa berupa mengerjakan soal-soal yang berkaitan dengan materi dan 

membaca ayat-ayat Al-Qur’an ataupun dalil. Ketiga, Menerapkan metode 

drill yaitu guru menyuruh siswa untuk menulis ayat-ayat Al-Qur’an kemudian 

tulisan tersebut disetorkan kepada guru untuk dikoreksi, kemudian guru 

memberikan catatan kecil yang berkaitan dengan kesalahan tersebut dan 

                                                             
5 Muyasaroh, Guru Mapel Al-Qur’an Hadis Di MTs Nurul Qomar Kelurahan Bendan 

Kergon Kecamatan Pekalongan Barat, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 9 Maret 2022 
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siswapun membenarkannya. Keempat, Metode tallaqi yaitu guru menyuruh 

siswa untuk maju satu per satu untuk membaca ayat-ayat Al-Qur’an dan 

teman lainnya untuk mendengarkannya kemudian apabila ada kesalahan, 

gurupun membenarkannya. 6 

Kurangnya keterampilan dalam membaca Al-Qur’an bukan menjadi 

sesuatu yang memalukan bagi kalangan remaja. Maka dari itu dalam lembaga 

pendidikan memiliki peran penting dalam melestarikan kegiatan rutin untuk 

membaca Al-Qur’an untuk siswa supaya dapat meningkatkan kemampuan 

siswa dalam membaca Al-Qur’an. Dengan begitu siswa akan lebih paham 

dalam membaca Al-Qur’an karena sudah terlatih dan terbiasa. 

Berdasarkan permasalahan yang penulis sebutkan di atas, maka 

penulis terdorong untuk menulis skripsi dengan judul “Upaya Guru Dalam 

Mengajarkan Keterampilan Membaca Al-Qur’an Melalui Mata Pelajaran Al-

Qur’an Hadis Kelas 7 Di MTs Nurul Qomar Kelurahan Bendan Kergon 

Kecamatan Pekalongan Barat” 

B. Rumusan Masalah 

Sebagaimana latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, 

maka permasalahan yang dirumuskan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana upaya guru dalam mengajarkan keterampilan membaca Al-

Qur’an melalui mata pelajaran Al-Qur’an Hadis kelas 7 di MTs Nurul 

Qomar Kelurahan Bendan Kergon Kecamatan Pekalongan Barat? 

                                                             
6 Muyasaroh, Guru Mapel Al-Qur’an Hadis Di MTs Nurul Qomar Kelurahan Bendan 

Kergon Kecamatan Pekalongan Barat, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 9 Maret 2022 
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2. Apa saja faktor yang mempengaruhi keterampilan membaca Al- Qur’an 

siswa kelas 7 di MTs Nurul Qomar Kelurahan Bendan Kergon 

Kecamatan Pekalongan Barat? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan  yang ingin dicapai dari penulisan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan upaya guru dalam mengajarkan keterampilan 

membaca Al-Qur’an melalui mata pelajaran Al-Qur’an Hadis kelas 7 

di MTs Nurul Qomar Kelurahan Kergon Kecamatan Pekalongan Barat. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor yang mempengaruhi keterampilan 

membaca Al-Qur’an siswa kelas 7 di MTs Nurul Qomar Kelurahan 

Kergon Kecamatan Pekalongan Barat. 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Memberi atau menambah pengetahuan dalam bidang agama islam 

b. Sebagai sumbangan data di bidang pendidikan agama islam dan 

disiplin ilmu lain di fakultas tarbiyah IAIN Pekalongan  

c. Memberikan gambaran tentang penelitian secara langsung di 

lapangan. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Peneliti, dapat memberikan sumbangsih penelitian atas 

pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs Nurul Qomar 
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b. Bagi pendidik, diharapkan hasil dari penelitian lapangan ini 

menjadi umpan balik dalam rangka mengajarkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an kepada peserta didik di Mts Nurul Qomar 

sehingga mampu memahamkan peserta didik kepada pemahaman 

mata pelajaran Al-Qur’an Hadis. 

c. Bagi masyarakat umum, penelitian lapangan ini dapat memberikan 

gambaran tentang pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs Nurul 

Qomar 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

a. Jenis penelitian 

Penulis menggunakan jenis penelitian lapangan biasa 

disebut field research. Tujuannya yaitu untuk mengetahui secara 

mendalam apa yang melatar belakangi kondisi saat ini dan 

hubungan antar unit sosial di lingkungan seperti individu, 

lingkupan sosial serta masyarakat. 7Peneliti terjun langsung ke 

tempat penelitian, melakukan pengamatan, mengumpulkan data 

dan informasi tentang upaya guru dalam mengajarkan keterampilan 

membaca Al-Qur’an. 

  

                                                             
7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2017), hlm. 86 
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b. Pendekatan penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah yang adalah 

penelitian kualitatif. Maksudnya yaitu penelitian yang sifatnya 

deskriptif kualitatif, yakni serangkaian tahap penelitian yang hasil 

datanya secara tertulis atau lisan dari orang dan perilaku yang 

diamati di lapangan yang nyata terjadi.8 

2. Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MTs Nurul Qomar di jalan jawa 

Gg 7 Kergon Pekalongan barat. Waktu penelitian dilakukan pada 

bulan november. 

3. Sumber data 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah sumber data pokok yang 

langsung dikumpulkan peneliti dari objek penelitian. Maksud 

data ini yaitu datanya berbentuk verbal atau perkataan yang 

diucapkan secara lisan, gerakan atau tingkah laku yang dapat 

dipercaya oleh subjek. 9Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan sumber data yang digunakan oleh pihak yang 

terlibat secara langsung di lapangan melalui pengamatan atau 

observasi. Adapun sumber data primer disini adalah guru mapel 

                                                             
8 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Sukabumi: CV. 

Jejak, 2018), hlm. 10 
9 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 15 
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Al-Qur’an Hadis kelas 7 MTs Nurul Qomar, siswa kelas 7 MTs 

Nurul Qomar. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data pendukung atau 

tambahan yang menurut peneliti menunjang data pokok. 

10Dalam penelitian ini penulis menggunakan sumber data 

sekunder yang diperoleh dari sumber yang tidak langsung 

berupa buku-buku yang menjadi acuan literatur. 

4. Teknik Pengumpulan data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai 

berikut: 

a. Observasi 

Metode ini maksudnya adalah dilakukan dengan 

mengumpulkan data yang caranya mulai dengan mengamati 

serta mencatat secara tersusun gejala yang diteliti.11 Metode ini 

digunakan untuk memperoleh data tentang proses KBM di 

MTs Nurul Qomar yang berkaitan dengan upaya guru dalam 

mengajarkan keterampilan membaca Al-Qur’an melalui mata 

pelajaran Al-Quran Hadis kelas 7. 

 

                                                             
10 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2011), hlm. 152 
11 Suharismi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 

hlm. 45  
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b. Wawancara 

Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data 

dengan melakukan tanya jawab secara lisan. Jadi wawancara 

ini dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh data atau 

informasi dari yang diwawancarai. 12 

Dalam hal ini penulis melakukan wawancara kepada 

guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis kelas 7 tentang proses 

pembelajaran Al-Qur’an Hadis, problematika pembelajaran Al-

Qur’an Hadis, dan faktor yang mempengaruhi keterampilan 

membaca Al-Qur’an siswa kelas 7. Sedangkan wawancara 

kepada siswa untuk memperoleh informasi tentang 

kemampuan dalam memahami materi Al-Qur’an Hadis, 

pengalaman belajar Al-Qur’an siswa saat di sekolah dan 

Madrasah Diniyah. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai 

hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, dan buku-

buku, surat kabar, majalah dan lain-lain. 13 Teknik ini 

mengumpulkan datanya dengan cara mempelajari beberapa 

poin penting (catatan) pribadi responden yang terkumpul 

dalam suatu data-data. Mendapatkan data-data dokumen yang 

kaitannya dengan profil, draft kurikulum MTs Nurul Qomar, 

                                                             
12 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2016), hlm. 186 
13 Suharismi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan….hlm. 104 
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Forms evaluasi program kegiatan siswa, dokumentasi latar 

belakang berdirinya MTs Nurul Qomar, struktur organisasi, 

keadaan guru dan siswa serta peraturan yang ada terkait 

dengan pembelajaran. 

5. Teknik Analisis data 

Dalam buku yang berjudul Metodologi Penelitian Kualitatif 

menurut Sutopo bahwa dalam penelitian ini digunakan model 

analisis interaktif. Dalam proses analisis ini terdapat tiga 

komponen utama analisis yaitu antara lain: 

a. Reduksi data 

Ini tersusun atas rangkuman, pemilihan hal yang utama, 

fokus poin utama, dicari tema, pola serta hal-hal yang tidak 

perlu dibuang. Dengan seperti ini data setelah direduksi segera 

memperoleh pemaparan yang jelas dan saat seorang peneliti 

hendak mengumpulkan data selanjutnya maka tidak terasa susah 

dan saat mencari data lainnya juga mudah. 14Tahap ini, peneliti 

mengumpulkan data-data yang berkaitan tentang proses 

pembelajaran Al-Qur’an Hadis dari segi pemahaman siswa 

tentang Al-Qur’an Hadis, penguasaan baca tulis Al-Qur’an dan 

langkah upaya guru dalam mengatasi kesulitan baca tulis Al-

Qur’an siswa kelas 7 Mts Nurul Qomar. 

  

                                                             
14 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan….hlm. 338 



 
 

11 
 

b. Sajian data 

Penyajian data yaitu penampilan dari data yang kita peroleh, 

biasanya dalam berbagai bentuk seperti uraian, bagan, hubungan 

antar kategori, dan lainnya yang sejenis.15 Pada tahap ini 

biasanya peneliti akan menguraikan tentang proses 

pembelajaran dan hasil pembelajaran mata pelajaran Al-Qur’an 

Hadis kelas 7 dan faktor yang mempengaruhi keterampilan 

membaca Al-Qur’an siswa kelas 7. di MTs Nurul Qomar. Hal 

ini dilakukan dengan cara mengkaji data yang diperoleh 

kemudian mensistematiskan dokumen aktual tentang topik yang 

bersangkutan. 

c. Penarikan kesimpulan 

Maksudnya adalah dengan menarik kesimpulan serta 

verifikasi atas data yang sudah direduksi dan disajikan. Dalam 

tahap ini peneliti mengambil kesimpulan mengenai hasil 

observasi yang diperoleh.16  

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Secara sistematika, penulisan dalam penelitian ini terbagi ke dalam lima 

bab dengan rincian sebagai berikut: 

                                                             
15 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan….hlm. 341 
16Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan….hlm. 345 
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Bab I skripsi ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan 

sistematika penulisan. 

Bab II menguraikan tentang upaya guru dalam mengajarkan 

keterampilan membaca Al-Qur’an pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis, 

meliputi: Pengertian upaya, pengertian guru, peran guru, pengertian 

keterampilan membaca Al-Qur’an, kriteria membaca Al-Qur’an, 

pembelajaran Al-Qur’an Hadis, tujuan mempelajari mata pelajaran Al-

Qur’an Hadis, metode pengajaran membaca Al-Qur’an, faktor yang 

mempengaruhi keterampilan membaca Al-Qur’an, penelitian yang relevan 

dan kerangka berpikir.  

Bab III Upaya Guru Dalam Mengajarkan Keterampilan Membaca 

Al-Qur’an Melalui Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis kelas 7 Di MTs Nurul 

Qomar Kelurahan Bendan Kergon Kecamatan Pekalongan Barat, berisi 

tentang kondisi umum MTs Nurul Qomar Kelurahan Bendan Kergon 

Kecamatan Pekalongan Barat, upaya guru dalam mengajarkan 

keterampilan membaca Al-Qur’an melalui mata pelajaran Al-Quran Hadis 

kelas 7, faktor yang mempengaruhi keterampilan membaca Al-Qur’an 

siswa kelas 7. 

Bab IV Analisis Upaya Guru Dalam Mengajarkan Keterampilan 

Membaca Al-Qur’an Melalui Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis kelas 7 Di 

MTs Nurul Qomar Kelurahan Bendan Kergon Kecamatan Pekalongan 

Barat yang terdiri dari analisis upaya guru dalam mengajarkan 
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keterampilan membaca Al-Qur’an melalui mata pelajaran Al-Quran Hadis 

kelas 7 dan analisis faktor yang mempengaruhi keterampilan membaca Al-

Qur’an siswa kelas 7. 

Bab IV Penutup yang meliputi: kesimpulan dan saran 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis dengan 

judul “Upaya Guru Dalam Mengajarkan Keterampilan Membaca Al-

Qur’an Melalui Mapel Al-Qur’an Hadis Siswa Kelas 7 Di MTs Nurul 

Qomar Kelurahan Kergon Kecamatan Pekalongan Barat” . Berdasarkan 

data yang diperoleh melalui hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Upaya guru dalam mengajarkan keterampilan membaca Al-Qur’an 

siswa yaitu dengan menerapkan metode drill dan metode tallaqi untuk 

melatih siswa agar dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar 

dan juga mengetahui kesalahannya, memberikan tugas agar siswa 

semakin paham materi yang telah diajarkan oleh guru, kemudian 

untuk mengantisipasi rasa malas dan bosan pada siswa, guru 

memberikan motivasi agar membiasakan membaca Al-Qur’an di 

sekolah maupun di rumah. 

2. Terdapat faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

mengajarkan keterampilan membaca Al-Qur’an siswa, yaitu faktor 

pendukung dalam mengajarkan keterampilan membaca Al-Qur’an  

siswa yang pertama, yaitu mempunyai pendidik yang memahami 

tentang Al-Qur’an dan juga telaten, sabar dalam mengajar. Kedua, 
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orang tua memberikan dukungan dengan menyediakan apa yang 

diperlukan untuk menunjang pembelajaran anak. Ketiga, sarana dan 

prasarana yang mendukung keberhasilan siswa dalam pembelajaran 

Al-Qur’an. Selain faktor pendukung juga ada faktor penghambat yaitu 

kurangnya waktu pembelajaran khususnya mapel Al-Qur’an Hadis, 

latar belakang pendidikan siswa yang berbeda karena setiap anak 

memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda jadi tentunya 

ada anak yang sudah bisa membaca Al-Qur’an dan ada juga yang 

belum bisa, lingkungan sosial juga bisa menghambat siswa dalam 

belajar membaca Al-Qur’an, biasanya teman sebaya yang 

mempengaruhinya dan juga biasanya memberikan pengaruh yang 

tidak baik pula. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas maka dapat 

penulis sampaikan saran yang kiranya dapat penulis masukan untuk 

meningkatkan keterampilan membaca Al-Qur’an siswa agar lebih baik. 

1. Bagi guru, guru Al-Qur’an Hadis dituntut untuk terus menciptakan 

suasana yang menarik dan tidak membosankan dalam pembelajaran 

sehingga dapat meningkatkan minat siswa dalam mempelajari Al-

Qur’an dan menggunakan metode yang bervariasi. Dengan begitu 

materi yang disampaikan akan lebih mudah diterima. Dan juga 

diharap untuk menambahi waktu pelajaran atau dengan menambahi 

mapel khusus pembelajaran Al-Qur’an yaitu mapel BTQ. 
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2. Bagi siswa, dalam pergaulan sehari-hari sebaiknya memilih teman 

yang dapat membantu meningkatkan keterampilan membaca Al-

Qur’an. Kemudian pergunakan waktu yang sebaik mungkin untuk 

belajar khususnya membaca Al-Qur’a. Dan dituntut untuk lebih aktif 

dan kreatif dalam meningkatkan motivasi diri dalam belajar agar dapat 

tercapainya tujuan pembelajaran. 
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